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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:60), analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, 

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu 

pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahannya bagian itu 

sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, dikaji sebaik-baiknya, 

proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah sikap 

atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) hingga 

mampu diuraikan menjadi bagian-bagian, serta kaitannya antar bagian 

tersebut dalam keseluruhan. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bahkan tidak bisa dilepaskan dari sebuah organisasi, 

baik perusahaan ataupun institusi. Selain itu, SDM juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Pada 
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hakikatnya, SDM adalah manusia yang dipekerjakan di suatu 

organisasi yang nantinya akan menjadi penggerak untuk bisa mencapai 

tujuan organisasi itu sendiri. Pengertian sumber daya manusia (SDM) 

secara umum dibagi menjadi dua, yaitu sumber daya manusia secara 

makro dan sumber daya manusia secara mikro. 

Sumber daya manusia makro adalah jumlah penduduk di usia 

produktif yang ada di sebuah negara. Sumber daya manusia mikro 

lebih kecil cakupannya yaitu pada individu yang bekerja pada sebuah 

institusi. 

Menurut CHR. Jimmy L. Gaol (2014:44) dalam bukunya A to Z 

Human Capital (Manajemen Sumber Daya Manusia), Sumber Daya 

Manusia adalah orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset 

organisasi/perusahaan yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitatif), dan 

SDM merupakan potensi yang menjadi penggerak organisasi. Menurut 

Edy Sutrisno (2016:3) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia, sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya 

yang memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, 

dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi 

SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai 

tujuan.  

Menurut Mathis dan Jackson (2011:3) dalam bukunya Human 

Resource Management, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 
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suatu rancangan sistem-sistem formal dalam suatu organisasi untuk 

memastikan penggunaan bakat dan potensi manusia secara efektif dan 

efisien agar bisa mencapai tujuan organisasi. Demikian pula menurut 

The Chartered Institute of Personnel and Development (CIPD) dalam 

Mullins tahun 2005, sumber daya manusia ditetapkan sebagai strategi 

perancangan, pelaksanaan serta pemeliharaan dan pengelolaan manusia 

untuk kinerja usaha yang optimal termasuk kebijakan pengembangan 

dan juga proses untuk mendukung strategi yang sudah dibuat. Tugas 

yang dilakukan oleh sumber daya manusia (SDM) ialah: 

a. Perencanaan 

Dalam proses persiapan dilakukan perencanaan kebutuhan 

akan sumber daya manusia dengan menentukan berbagai 

pekerjaan yang mungkin timbul. Dapat dilakukan dengan 

melakukan perkiraan/forecast akan pekerjaan yang kosong 

jumlahnya, waktu, dan lain sebagainya. Ada dua faktor yang 

perlu diperhatikan dalam melakukan persiapan, yaitu faktor 

internal seperti jumlah kebutuhan karyawan baru, struktur 

organisasi, departemen yang ada, dan lain-lain. Sedangkan, 

faktor eksternal seperti hukum ketenagakerjaan, kondisi pasar 

tenaga kerja, dan lain sebagainya. 
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b. Rekrutmen dan seleksi  

Rekrutmen adalah suatu proses untuk mencari calon atau 

kandidat pegawai, karyawan, manajer, atau tenaga kerja baru 

untuk memenuhi kebutuhan SDM suatu perusahaan. 

c. Pelatihan, pengembangan, dan penilaian prestasi 

Tenaga kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan 

harus mengusai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung 

jawabnya. Untuk itu diperlukan suatu pembekalan agar tenaga 

kerja yang ada dapat lebih mengusai dan ahli di bidangnya 

masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. 

d. Promosi, pemindahan dan pemisahan 

Promosi adalah sebuah jenis transfer yang meliputi 

penugasan kembali seorang pegawai pada sebuah posisi yang 

kemungkinana besar diberikan gaji yang lebih tinggi dan 

tanggung jawab, hak dan kesempatan yang lebih besar. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia adalah aset terpenting di sebuah organisasi yang membantu 

organisasi untuk beroperasi dan mencapai tujuan. 

3. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Dalam sebuah perusahaan pelayaran terdapar 2 (dua) sumber daya 

manusia (SDM), yaitu karyawan darat yang bekerja dikantor yang 
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mengurusi segala keperluan administrasi dalam pelayaran dan 

karyawan laut (awak kapal) yang bekerja di atas kapal. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari proses 

organisasi dalam mencapai tujuan. Menurut T. Hani Handoko dalam 

buku Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (2011:4) yaitu 

manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi. 

4. Manajemen Pengawakan 

Menurut UU No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, awak kapal 

adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai jabatan 

yang tercantum di buku sijil. Ada 4 (empat) cara untuk mengawaki 

kapal, antara lain: 

a. Perekrutan awak kapal langsung oleh perusahaan pelayaran. 

Pada sistem ini, perusahaan sangat memperhatikan kesejahteraan 

awak kapal. Pihak perusahaan mengutamakan kepuasan kerja 

awak kapalnya agar dapat tercipta produktifitas kerja yang tinggi. 

b. Penempatan awak kapal melalui suatu organisasi nasional. 

Pada sistem ini sebagian peranan perusahaan digantikan oleh 

organisasi tersebut, misalnya kepentingan kesejahteraan pelaut. 
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c. Penempatan awak kapal melalui serikat pekerja 

Terkadang peranan serikat pekerja cukup dominan, bahkan jika 

seluruh awak kapal disuatu kapal diisi melalui serikat pekerja 

maka pemilik perusahaan nyaris sulit mengendalikan awak kapal. 

d. Penempatan awak kapal melalui agen perusahaan 

Hampir sama dengan organisasi nasional, perbedaannya cara ini 

lebih banyak digunakan jika negara pemilik kapal tidak sama 

dengan negara awak kapalnya. 

Menurut Maritime Labour Convention (MLC) 2006 Regulation 1.4 

pelaut harus memiliki akses yang efisien dan mempunyai regulasi 

rekruitmen pelaut dan penempatan pelaut. 

Sistem pengawakan pada perusahaan pelayaran ada 2 (dua) 

macam, yaitu: 

a. Pegawai tetap 

b. Pegawai kontrak 

5. Pelaut 

Menurut PP No. 7 Tahun 2000, pelaut adalah setiap orang yang 

mempunyai kualifikasi keahlian atau keterampilan sebagai awak kapal. 

Pelaut merupakan tenaga kerja yang bekerja diatas laut. Pengertian 

tenaga kerja menurut UU No.13 Tahun 2003 adalah orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun  untuk masyarakat. 
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6. Pumpman 

Mengunduh dari https://en.wikipedia.org/wiki/Pumpman 

Pumpman adalah suatu jabatan yang termasuk dalam Deck Department 

diatas kapal niaga. Jabatan Pumpman dapat ditemukan pada 

kebanyakan kapal tanker. Ada beberapa variasi penyebutannya yaitu 

Chief Pumpman, Pumpman, dan Second Pumpman.  

Gambar 2.1 Struktur jabatan diatas kapal tanker 

Tugas Pumpman melakukan seluruh pekerjaan yang diperlukan 

untuk operasi dari sistem transfer muatan cair dengan aman dan tepat. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Pumpman
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Termasuk namun tidak terbatas pada: pompa pemindahan kargo cair, 

pompa pengupas kargo cair, kompas kargo cair, strainers and filters, 

pipa terkait, katup, fitting, dan mesin di dek yang terkait langsung 

dengan pemindahan kargo cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Strainers and Filters 

Sumber: http://www.csidesigns.com 

  

a. Pemeliharaan 

Tugas Pumpman adalah  menjaga sistem kargo cair pada 

tanker yang sedang berjalan. Sistem kargo cair terdiri dari 

beberapa komponen. Komponen utama adalah pompa itu sendiri, 

termasuk pompa transfer kargo cair dan pompa pengupasan 

muatan cair.  

Komponen lain terdiri dari peralatan yang mengkondisikan 

kargo termasuk pemisah, saringan, dan filter. Komponen ketiga 
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terdiri dari semua pipa, katup, fitting, dan mesin dek yang terkait 

langsung dengan transfer kargo cair. Pumpman juga 

mempertahankan saluran kargo dan manifold. 

 

 Gambar 2.3 Manifold 

Sumber: http://www.patrix.dk/elibil.html 

 

Tugas Pumpman memiliki tiga aspek: memperbaiki peralatan 

ketika rusak, memonitor peralatan untuk memastikannya 

berfungsi dan memelihara peralatan untuk mengatasi kerusakan. 

PT. Pertamina (Persero) Perkapalan menggunakan sistem 

pemeliharaan terencana dan pencegahan untuk memudahkan 

Pumpman dalam mengidentifikasi dan menjadwalkan tindakan 

pemeliharaan yang diperlukan.Pumpman juga bertugas 

membangun ulang pompa katup dan memperbaiki kebocoran 

dalam sistem kargo. Melumasi bagian-bagian seperti katup, 

bearings, dan reaching rods. 

http://www.patrix.dk/elibil.html
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Di beberapa kapal, Pumpman bertanggung jawab atas sistem 

ballast, sistem suhu ruangan, dan tugas departemen mesin 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bearings 

Sumber: http://www.indiamart.com 

 

b. Tugas Umum 

Setiap awak yang bekerja di kapal memiliki tugas umum, 

selain tugas khusus pekerjaan mereka. Untuk Pumpman, 

diharuskan mengikuti latihan keadaan darurat. Pumpman  

berpartisipasi dalam latihan kapal seperti latihan pemadam 

kebakaran, dan latihan apabila terjadi tabrakan, dan harus mampu 

melakukan tugas yang ditugaskan serta melaksanakan instruksi 

dengan aman dan efisien. Sebagai Rating, Pumpman diharapkan 

untuk mengambil inisiatif dalam keadaan darurat tanpa perintah 

http://www.indiamart.com/
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atau instruksi khusus, dan memiliki pengetahuan lengkap tentang 

kebijakan dan praktik keselamatan. Beberapa kebijakan yang 

sangat penting bagi Rating Pumpman termasuk penanganan 

cairan yang mudah terbakar / berbahaya, prosedur masuk ruang 

terbatas, dan program tag-out kapal. 

c. Kondisi kerja 

Seorang pelaut menghabiskan sebagian besar waktu bekerja 

mereka di laut. Perjalanan dalam satu atau beberapa rute 

pelayaran dapat berlangsung selama beberapa bulan. Lamanya 

waktu antara perjalanan bervariasi tergantung pada rute dan jarak 

antara pelabuhan tujuan. 

Di laut, Pumpman biasanya bekerja 8 hingga 12 jam sehari, 7 

hari seminggu. Pelaut bekerja di semua kondisi cuaca. Meskipun 

pelaut berusaha menghindari dari badai saat berada di laut, 

bekerja dalam kondisi panas ataupun dingin sering tidak dapat 

dihindari. Meskipun saat ini tingkat kecelakaan seperti kebakaran 

kapal, ledakan, atau tenggelam dapat diminimalisir, para pekerja 

menghadapi kemungkinan bahwa mereka harus meninggalkan 

kapal mereka dengan mengirimkan pemberitahuan ke Otoritas 

Pelabuhan terdekat jika bertabrakan dengan kapal lain atau 

kandas. Mereka juga berisiko cedera atau kematian karena 

terjatuh ke laut dan bahaya yang terkait dengan bekerja dengan 
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mesin, beban berat, dan muatan berbahaya. Namun, dengan 

adanyaa prosedur manajemen keselamatan modern, komunikasi 

darurat yang canggih, dan sistem penyelamatan internasional 

yang efektif menempatkan pelaut modern dalam posisi yang jauh 

lebih aman. 

Sebagian besar kapal baru sudah berpendingin, kedap suara 

dari mesin yang bising, dan dilengkapi dengan tempat tinggal 

yang nyaman. Untuk beberapa pelaut, fasilitas ini telah 

membantu meringankan keadaan yang terkadang sulit untuk 

waktu yang lama jauh dari rumah. Komunikasi modern, terutama 

email dan internet, memudahkan menghubungkan para pelaut 

modern dengan keluarga mereka. 

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa Pumpman adalah 

suatu jabatan awak kapal pada kapal tanker yang termasuk dalam Deck 

Department, yang bekerja atas arahan Bosun dan atas pengawasan dari 

Mualim I.  
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.5 Kerangka Pikir 
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C. Definisi Operasional 

Dari penelitian ini terdapat istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Own Fleet adalah departemen yang menangani kapal milik di PT. 

Pertamina (Persero) Perkapalan. 

2. Crewing Department adalah sub-divisi yang termasuk kedalam 

bagian Own Fleet di PT. Pertamina (Persero) Perkapalan yang 

mengelola SDM awak kapal.  

3. Crewing Officer adalah pegawai di kantor PT. Pertamina (Persero) 

Perkapalan yang bertugas di bagian Crewing Department.  

4. Master atau nahkoda adalah orang yang mempunyai jabatan 

tertinggi diatas kapal. 

5. Deck Department adalah suatu departemen diatas kapal yang 

bertanggung jawab atas navigasi kapal, perawatan kargo di laut, 

keamanan kapal dan bongkar muat di pelabuhan. Serta bertugas 

untuk pemeliharaan kapal, operasional pelayaran, dan semua 

urusan hukum dan perizinan perjalanan kapal dibawah 

kepemimpinan nahkoda. 

6. Rating adalah tingkat jabatan awak kapal dibawah perwira seperti 

bosun, operator pompa, juru mudi, juru mesin, kelasi, koki, 

pelayanan. 
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7. Perjanjian Kerja Laut (PKL) adalah dokumen berisi perjanjian 

antara awak kapal dan perusahaan tentang kontrak kerja kapal yang 

ditanda tangani diatas meterai. 

8. Sign on adalah proses awak kapal naik ke kapal terhitung setelah 

tanggal PKL. 

9. Sign off adalah proses awak kapal turun dari kapal dan melapor ke 

perusahaan saat selesai masa PKL-nya. 

10. Mutasi adalah surat perintah yang dikeluarkan perusahaan kepada 

awak kapal Sign On untuk menggantikan awak kapal yang Sign 

Off.  

11. Before Join Ship Training (BJST) adalah pelatihan dan pembekalan 

yang diberikan oleh Crewing Officer kepada awak kapal yang akan 

Sign On. 

12. Personal In Charge (PIC) ialah orang yang bertanggung jawab 

dalam menangani hal atau suatu pekerjaan tertentu. 

13. Crew Evaluating System (CES) adalah tes bagi calon pelamar baru 

di PT. Pertamina (Persero) Perkapalan.  


